Baik. Siap untuk pembahasan selanjutnya? Sebenarnya masih ada sedikit yang
tertinggal dari pembahasan yang lalu, jadi mari kita buka kembali 2 Petrus.

2 Petrus. Kita akan secara cepat tetapi seksama dalam membahas bagian ini
karena bagian ini adalah Paroh Kedua dari penjelasan tentang kitab ini, dan saya
tidak ingin anda melewatkannya. Jadi nampaknya Petrus sedang menantikan
eksekusinya saat ia menuliskan surat 2 Petrus. Hampir sama dengan surat 2
Timotius, Petrus seakan-akan sedang menghadapi tepian akhir dari semuanya.
Tema Utama dari Kitab ini: Bertumbuh di dalam Anugerah dan Pengetahuan.
Pengetahuan sungguh-sungguh ditekankan berulangkali tentang jaminan yang
kita miliki di dalam Kristus melalui pengetahuan dan pengenalan kita akan
Kristus. Dan karena itu kita melihat hal itu ditulis berulangkali. Sangat menarik
untuk membandingkan tema-tema di dalam 1 dan 2 Petrus. Dalam 2 Petrus,
Petrus menuliskan dari sudut pandang orang yang dianiaya, tetapi mengenai
penderitaan dan penganiayaannya sendiri tidak sebanyak penjelasan 1 Petrus.
1 Petrus berbicara mengenai bagaimana lblis datang seperti singa yang mau
menelan Jemaat dengan penganiayaan. Yang sangat menarik adalah ketika
anda masuk ke dalam 2 Petrus, anda melihat Petrus berbicara mengenai Iblis
yang datang seperti ular untuk mendustai Jemaat dengan doktrin sesatnya. Kita
bisa melihat bahwa Iblis akan memakai sudut pandang yang berbeda dalam
mencoba menyerang Gereja. Anda bisa melihat struktur keseluruhannya di sini.
Saya rasa sangat menarik juga membandingkan surat ini dengan surat 2
Timotius untuk melihat dua pribadi yang sedang menghadapi masa kemartiran
mereka. Perhatikan penjelasan khususnya, tentang pewahyuan Alkitab di
bagian akhir 2 Petrus pasal 1, pewahyuan Alkitab dijelaskan dalam pemahaman
bagaiman seluruh Nabi-Nabi dalam Perjanjian Lama menunjuk kepada Kristus.
Itulah surat 2 Petrus.

Kemudian anda masuk ke dalam tiga Surat yang dikirim oleh Yohanes, 1
Yohanes, 2 Yohanes dan 3 Yohanes. 1 Yohanes adalah Kitab yang hebat.
Sedikit petunjuk di sini. Kalau anda pernah masuk ke dalam pelajaran Bahasa
Yunani yang mempelajari 1 Yohanes, sangat menolong kalau anda memahami
versi New American Standard dari kitab ini karena anda akan sangat tertolong
dalam ujian kelas bahasa Yunani anda itu, jadi ketika anda mendapat tugas
menterjemahkan salah satu Ayat, anda sudah tahu terjemahan itu tersimpan di
dalam pikiran anda. Saya belajar dari pengalaman saya sendiri...

Yohanes memiliki lima Tujuan.
1. Agar kita bisa Memiliki Persekutuan. Ini berbicara mengenai persekutuan
dengan Kristus.
2. Agar kita Memiliki Sukacita.
3. Agar kita Tidak Melakukan dosa
4. Agar kita tidak Masuk ke dalam Kesalahan. la menunjuk kepada
Gnostikisme seperti yang kita lihat di Kolose.
5. Agar kita Memiliki Keyakinan.
Berbicara dalam 1 Yohanes Pasal 5, anda akan melihat ada semacam ujian
ketaatan, ujian kasih, dan ujian Kebenaran. Bagaimana kita mengetahuinya




karena Yohanes menjelaskan mengenai orang-orang yang mengaku pernah
memiliki iman, tetapi sudah sepenuhnya berbalik dari iman, sepenuhnya. Dan
Yohanes berbicara mengenai bagaimana mereka sebenarnya tidak sungguh-
sungguh termasuk golongan kita dan anda bisa melihat berbagai ujian yang
berbeda, bisa dikatakan demikian.

Tema-Tema Utama di dalam 1 Yohanes adalah bahwa Allah _adalah Terang.
Dan Terang dibandingkan dengan kegelapan di keseluruhan Kitab ini. Bahwa
Allah adalah Kasih. Kasih dibandingkan dengan kebencian di dalam Kitab ini.
Dan kemudian Allah adalah Kebenaran. Kebenaran dikontraskan dengan
Kesalahan.

Ayat-Ayat Kunci bisa dilihat didalan daftar. Saya ingin anda melihat ketika anda
membaca Kitab ini; saya mendorong anda untuk melihat bagaimana Yohanes
memakai kata-kata yang sangat sederhana di sepanjang kitab yang penuh
dengan makna. Beberapa kata yang sangat mendasar diulangi berulangkali.
Kasih, Tahu atau Pengetahuan, Dosa, Berdiam, Tinggal, Dunia sebagaimana
yang kita lihat di dalam Injil Yohanes, dan Hidup. Dan juga sangat menolong
ketika kita sedang membangun argumentasi atau kasus tertentu, Kkita
membangun juga langkah-langkah yang berurutan dimana hal ini akan
membangun hal yang lainnya, dan kemudian membangun hal yang lainnya lagi.
Yohanes, saya mau katakan lebih seperti arransemen musik daripada sekedar
kata-kata argumentasi. Ada pola yang melingkar. ia kembali kepada tema-tema
yang anda lihat sudah dibicarakan berulangkali. Dan karena itu kita juga akan
membahas salah satu bagian, kemudian pindah ke bagian lain lalu ke bagian lain
lagi dan kembali kepada hal yang sudah kita bicarakan sebelumnya. Jadi seperti
ayat, reffreain, ayat reffrain, gambarannya demikian di sini. Itulah 1 Yohanes.

Kemudian 2 Yohanes 2 dan 3 Yohanes, jelas sekali lebih kecil. Dituliskan
mungkin kepada sebuah Jemaat lokal atau seorang wanita yang sangat dihomati
di dalam Jemaat karena surat itu menyebutkan, dituliskan kepadanya. Tetapi ini
adalah salah satu dari beberapa keadaan yang kurang begitu jelas di dalam
dalam Surat-Surat ini. Kita tidak bisa memastikan kepada siapakah surat ini
ditujukan. Pada dasarnya yang dituliskan di dalam Kitab ini adalah mengenai
apa yang terjadi kalau seseorang menjadi penyebab masalah di dalam salah
satu Jemaat dan kemudian mereka pergi, kemanakah mereka pergi? Mereka
pergi ke Jemaat yang lain lagi untuk memunculkan masalah dan kemudian pergi
ke Jemaat yang lagi dan pergi ke Jemaat yang lain lagi dan kebanyakan yang
dijelaskan oleh Yohanes di sini adalah mengenai beberapa orang guru palsu
yang sudah muncul dan sudah ditegur di salah satu Jemaat, mereka pergi ke
Jemaat yang lain, Jemaat yang lain, dan Jemaat yang lain lagi dan guru-guru
palsu itu pada dasarnya memang berusaha untuk mendustai Jemaat yang
berbeda-beda. Dan karena itulah ia menuliskan Surat ini. Untuk Memelihara
Doktrin Inkarnasi  karena banyak yang mereka ajarkan adalah mengenai
keilahian dan kemanusiaan Kristus dan kemudian juga Untuk Menghindari Guru-
Guru Palsu. Menghindari Guru-Guru Palsu. la mendorong mereka untuk




menghindari Guru-Guru Palsu. la juga mengajarkan agar mereka Melakukan
Kebenaran dan kemudian Memelihara Kebenaran. Dalam Kitab yang singkat
ini, kata ’Perintah’ disebutkan empat belas kali. Perintah disebutkan empat belas
kali. Dan anda melihat bahwa kata Kebenaran dan beberapa kata penting yang
lain, tetapi ia jelas sekali memerintahkan agar mereka Berpegang Teguh Kepada
Kebenaran di dalam Kristus dan Memeliharanya.

Kemudian anda memasuki 3 Yohanes. Ini adalah kitab yang paling singkat di
dalam Perjanjian Baru. 3 Yohanes adalah Kitab yang paling singkat di dalam
Alkitab dan kita bisa melihat ada empat tokoh yang ada di dalam Kitab ini.

1. Yang pertama adalah Yohanes. Dia adalah penulis surat ini.

2. Gayus, penerima surat ini

3. Diotrefes, orang yang menjadi penyebab masalah. la yang membuat

surat ini perlu ada.

4. Demetrius yang membawanya.
Pada dasarnya yang terjadi pada hari itu adalah, berulangkali para missionaris
akan berjalan dari satu Jemaat ke Jemaat yang lain dan diharapkan agar
Jemaat-Jemaat di berbagai tempat akan menawarkan tumpangan kepada
mereka. Sebagaimana Johny sedang mengunjungi jemaat kami dari daerah
Utara kami juga memberikan tumpangan kepadanya. Itu gambaran yang ada di
sana. Kemudian, pada saat itu para missionaris yang berjalan berkeliling akan
membawa sebuah surat yang bisa dikatakan sebagai pengesahan tentang
siapakah mereka dan mereka menjadi utusan Jemaat mana. Ini untuk
memastikan bahwa mereka bisa berjaga-jaga menghadapi guru-guru palsu.
Lalu, ada seorang yang datang, yang namanya Diotrefes yang pada dasarnya
hanya menyebabkan kerusuhan saja. la ingin menjadi boss di dalam Jemaar
dan ia merendahkan kewenangan Yohanes dan juga kewenangan para
pemimpin Jemaat yang lain dan ia sama sekali tidak menunjukkan penerimaan
sebagaimana yang seharusnya. Jadi Tema Utamanya adalah Penerimaan di
dalam Jemaat. Inilah yang menjadi penekanan 3 Yohanes.  Struktur
keseluruhan bisa kita lihat di dalam pribadi 3 orang itu. Gayus adalah orang
Kristen yang Kaya, Diotrefes orang Kristen yang Sombong, dan Demetrius orang
Kristen yang Sederhana. Inilah semacam penelitian keseluruhan dari
strukturnya,

Dua Kitab Terakhir. Anda melihat surat Yudas, kitab kecil yang lain lagi,
dituliskan oleh Yehuda atau Yudas, saudara Tuhan Yesus. Dan Tema
Utamanya yang kita lihat ditekankan secara khusus adalah Berjuang untuk Iman.
Berjuang untuk Iman. Bertahan, memelihara Iman. Gambaran di dalam Yudas
adalah mengenai prajurit yang menjaga bentengnya dengan sepenuh jiwanya.
Melakukan apa asja yang perlu untuk Menjaga dan Berjuang bagi Iman. Anda
lihat kutuk yang diberikan kepada para guru palsu yang didasari oleh tujuh
teladan di dalam Perjanjian Lama. Jadi di dalam surat yang singkat ini anda
mendapatkan banyak ilustrasi dari Perjanjian Lama. Gambarannya adalah, ia
menantang mereka untuk Menjaga Iman tetapi yang dilakukannya adalah ia
memberikan penekanan kepada kuasa Kristus untuk menjaga Gereja-Nya




sampai akhirnya. Yudas memberikan penekanan kepada Kuasa Kristus untuk
Memelihara Jemaat-Nya sampai kesudahannya. Jadi ia mengatakan, “Jagalah
Jemaatmu. Jagalah Imanmu. Peliharalah Injil yang dipercayakan kepadamu
karena engkau memiliki Juruselamat yang Memelihara Keselamatanmu.” Ia
yang menjaga kamu, karena itu mari kita menjaga Injil yang sudah dipercayakan
kepada kita. Inilah gambaran yang kita miliki di dalam Surat Yudas.

Yang terakhir, Kitab Wahyu. Apa isi Kitab ini? Apa jenis Kitab ini? Bagaimana
anda menjelaskan atau menggolongkan Kitab Wahyu ini? Di bagian awal Kitab
ini, kita melihat kitab ini memiliki tiga jenis literatur yang berbeda:

1. Pertama-tama ia disebut sebagai Literatur Apokaliptik. Memandang ke
depan ke masa depan dan anda melihatnya memakai berbagai
penggambaran yang ada.

2. Kedua kitab ini adalah Nubuat. Penjelasan tentang apa yang akan terjadi.

3. Dan ketika kitab ini adalah sebuah Surat. Kitab ini merupakan surat
kiriman.

Jadi kesimpulannya adalah kita bisa mengatakan kitab ini tidak memiliki
padanan. Dan ia juga tidak bisa digolongkan ke kelompok lainnya. Kitab ini
sangat unik. Kitab Wahyu adalah kitab yang sangat unik. Ini tidak ada dalam
catatan anda dan ini hanya penjelasan sampingan saja. Kita tidak akan
berlama-lama di sini. Tetapi di sepanjang sejarah Gereja, sudah ada berbagai
pendekatan yang dilakukan oleh banyak orang untuk menafsirkan Kitab Wahyu.
Bagaimana anda memahami Kitab ini. Dan pada dasarnya ada empat jenis
pendekatan dan saya akan secara cepat menjelaskannya. Ini tidak ada di dalam
catatan yang ada pada anda.

1. Pendekatan yang pertama terhadap Kitab Wahyu, adalah yang disebut
sebagai Pendekatan Pretorius yang melakukan pendekatan dengan
anggapan bahwa kita emmandang Kitab Wahyu sebagai sesuatu yang
hanya ditujukan kepada orang-orang Kristen di Abad Pertama saja dan
aplikasinya hanya untuk apa yang terjadi di dalam kehidupan orang-orang
yang ada pada masa itu saja. Ini bukan berbicara mengenai masa depan.
Kitab ini hanya berbicara mengenai apa yang terjadi di sana dan saat ia
berhenti, maka maknanya juga berhenti.

2. Yang kedua adalah Pendekatan Historis kepada Kitab Wahyu. Pada
dasarnya pandangan ini mengatakan bahwa semua yang terjadi di dalam
Sejarah Gereja adalah penggenapan dari hal-hal yang ada di dalam Kitab
Wahyu. Dan karena itu ada usaha-usaha di dalam Sejarah Gereja untuk
memerincikan apa yang sudah terjadi di dalam 2000 tahun ini dalam
kaitannya dengan salah satu ayat di dalam Kitab Wahyu. Pendekatan
Sejarah.

3. Ketiga adalah Simbolis. Ada beberapa orang yang percaya bahwa Kitab
Wahyu hanyalah sekedar simbol tentang peperangan antara Kristus
dengan Iblis, kebaikan dengan kejatan dan karena itu kita harus
menafsirkannya demikian. Simbolisme.

4. Dan yang keempat adalah Penafsiran Futuris. Pada dasarnya pandangan
ini mengatakan bahwa kitab ini merupakan Nubuat. Isinya sesuatu yang




kita nantikan akan datang berupa peristiwa-peristiwva yang sungguh-

sungguh akan terjadi di suatu hari nanti.
Pada dasarnya cara yang saya anjurkan untuk anda pakai dalam melihat Kitab
Wahyu adalah dengan menggunakan dua lensa. Lensa yang pertama, saya
mau mendorong anda untuk melihat Kitab Wahyu melalui lensa apa arti isinya
bagi orang-orang Kristen di abad Pertama itu. Apakah ada aplikasi untuk
mereka? Ya. Kita akan melihat hal itu sesaat lagi. Ada aplikasi besar di sini
tentang dimanakah mereka saat itu dan bagaiman pengaruh Injil di dalam
kehidupan mereka. Tetapi kemudian juga perlu dipahami bahwa sejak awal
kitab ini memang berisi Nubuat. Dan karena itu tidak hanya melihat apa artinya
bagi mereka, tetapi yang kedua, perhatikan apa yang dikatakan Kitab ini
mengenai_masa-masa secara keseluruhan. Ada berbagai peristiwa di dalam
Alkitab dimana bahkan di dalam Perjanjian Lama kita bisa melihat adanya
nubuat tentang apa yang akan terjadi dan sebagian sudah digenapi di suatu
masa tertentu tetapi kemudian digenapi sepenuhnya di dalam Kristus. Dan
inilah gambaran yang akan kita lihat sehingga kita perlu memandangnya
menggunakan dua lensa itu. Melalui apa artinya Kitab ini bagi orang-orang di
masa itu, tetapi juga apa artinya bagi semua manusia di segala masa. Jadi
dengan memakai dua lensa itu, kita akan menyelami bagian ini.

Kitab ini dituliskan oleh Yohanes ketika ia sedang ada dalam pembuangan di
Pulau Patmos. Setelah Nero, seorang Kaisar yang bernama Domitianus
muncul. Domitianus adalah seorang pembunuh berdarah dingin yang berusaha
menciptakan kekacauan du dalam Gereja. Nero sudah termasuk sangat jahat.
Domitianus jauh lebih jahat lagi dalam menganiaya Gereja. Sebagai akibatnya,
Yohanes ada di Pulau Patmos dan pada saat itu ia berusia sekitar sembilan
puluhan tahun, sudah sangat tua sekali, dan menuliskan Kitab ini dalam
pembuangannya. Tidak banyak lagi yang bisa diharapkannya terjadi di dalam
kehidupannya sehingga Yohanes menuliskan Kitab ini kepada orang-orang
Kristen yang sedang mengalami penganiayaan di abad pertama itu. Dan
keseluruhan Kitab ini _adalah mengenai Injil dan mengenai Masa Depan
Kerajaan Allah. Isi kitab ini adalah tentang Injil dan tentang Masa Depan
Kerajaan Allah.

Tema Utama Kitab ini adalah Pernyataan Yesus Kristus. Sejak pasal 1 sangat
jelas di dalam Kitab ini mengenai Keutamaan Yesus Kristus dan bagaimana hal
la dinyatakan di dalam sejarah, sebagai totalitas dari sejarah itu sendiri. Jadi
saat anda mempelajari Kitab ini, ada hal yang harus anda pahami. Ini memang
lebih panjang dari nasehat praktis untuk kitab-kitab yang lain, tetapi saya ingin
menguatkan anda dengan beberapa nasehat praktis. Pertama-tama Cari
Perjanjian Lama di seluruh Kitab Wahyu. Kadangkala kita begitu keliru dalam
menganggap bahwa karena Kitab Wahyu adalah mengenai Masa Depan maka
kemudian kita seolah-olah “Meninggalkan” makna yang sesungguhnya dari
Kitab Wahyu karena kita menganggapnya semata-mata sebagai bagian dari
Perjanjian Lama saja. Padahal ari 404 ayat di sana ada 278 referensi kepada
Perjanjian Lama. 278 dari 404 ayat yang ada di Kitab Wahyu merujuk kepada




Perjanjian Lama. Ada beberapa Kitab yang sangat dominan di sana: Mazmur,
Daniel, Zakharia, Kejadian, Yesaya, Yeremia, Yehezkiel, dan Yoel. Sangat
menarik untuk melihat bahwa Kitab Kejadian dan Kitab Wahyu adalah “kitab-
kitab ujung” dari Alkitab. Keduanya adalah “kitab-kitab ujung” dari Alkitab. Saya
sudah mendaftarkan beberapa hal di sini, yang akan kita bahas dalam
pertemuan yang lain, tetapi di dalamnya ada gambaran yang sangat luar biasa
yang menunjukkan bahwa apa yang dicatat di dalam Kitab Kejadian dan Kitab
Wahyu sama sekali bukan kebetulan. Semuanya saling berkaitan. Kita
sungguh-sungguh bisa melihat kesatuan dari isi Alkitab di dalam Kitab Wahyu.

Beberapa petunjuk untuk memahami gambaran-gambaran Apokaliptik yang
ada. Ada binatang, ada tanduk, apa sebenarnya isi Kitab ini? Ada beberapa hal
yang perlu diingat. Pertama-tama ingatlah mengenau gambaran itu, Gambaran
itu adalah Fantasi saja. Saya tidak mengatakan bahwa tidak ada kebenaran di
dalamnya, tetapi yang saya maksudkan adalah bahwa gambaran-gambaran itu
memang mewakili kebenaran lainnya. Tetapi semua gambaran itu adalah
fantasi saja sehingga kalau kita terjebak dan kemudian terlalu memusatkan
perhatian kita kepada bagian-bagian di dalam binatang itu atau apa arti salah
satu anggota tubuh naga yang ada, maka kita akan menjadi terlalu memusatkan
perhatian kepada hal-hal yang kecil yang mungkin bukan makna sesungguhnya
dari penggambaran yang ada. Jadi jangan terjebak ke sana. Yohanes
memberikan penjelasan mengenai gambaran-gambaran yang paling penting.
Gambaran yang paling penting yang perlu kita pahami, tidak dibiarkan oleh
Yohanes menjadi sesuatu yang membingungkan kita. la membuatnya menjadi
jelas. Perhatikan gambaran-gambaran yang ‘nyata’ di dalam Kitab ini. Ada
beberapa gambaran tertentu yang mewakili Penghakiman atau gambaran
tertentu yang mewakili Berkat yang sungguh-sungguh perlu kita perhatikan
dengan seksama. Dan hal-hal yang dijelaskan berulang kali dan yang muncul
beberapa kali adalah hal-hal yang perlu kita gali dengan sungguh-sungguh.
Dan kemudian Perhatikan Visi itu Secara menyeluruh. Jangan selalu berusaha
memahami setiap detail yang ada. Perhatikan gambaran yang menyeluruh
tentang apa yang ada di sana karena kalau anda senantiasa berusaha
memahami setiap pohon yang ada, maka anda bisa melewatkan pemandangan
hutan secara keseluruhan. Yang terakhir Perhatikan Keagungan Allah di dalam
Kristus di dalam seluruh Kitab Wahyu. Domitianus mengakui dirinya sebagai
tuhan dan allah dan ia meminta untuk disembah sebagai tuhan dan allah. Dan
karena itu berulangkali di dalam Kitab ini, Yohanes mengatakan bahwa
Domitianus bukan allah dan bikan tuhan dengan memberikan gambaran yang
sangat jelas mengenai Kristus. Kata ‘Tahta’ disebutkan 44 kali. Raja, Kerajaan,
atau Penguasa serta Kedaulatan disebutkan sekitar 40 kali. Kedaulatan Allah
nyata di seluruh Kitab ini.

Ini membawa kita ke Bagian Ke 2. Kita sudah melihat Keseluruhan dari Kitab-
Kitab di dalam Alkitab, Kitab-Kitab di dalam Perjanjian Baru. Sekarang saya
ingn anda melihat Bagaimana Hubungan Antara Satu Dengan Yang Lainnya,
bagaimana kaitan antara satu dengan yang lainnya. Sekarang kita kan




mencoba untuk mencoba mengaitkan apa yang kita pelajari dari Perjanjian

Lama di dalam Secret Church ini dan menghubungkannya dengan apa yang

ada di dalam Perjanjian Baru. Anda lihat di dalam catatan anda “Mengapa Allah

memberikan Perjanjian Lama kepada kita? Sekarang kita berpikir mengenai
dimensi teologinya. Kita sudah mengulasnya dari sisi dimensi sejarah, literatur
dan kemudian dimensi teologis. Mengapa Allah memberikan Perjanjian Lama
kepada kita? Alasan yang paling utama, alasan terpentingnya, ini bisa kita lihat
dari catatan pembahasan Secret Church saat kita mempelajari Perjanjian Lama.

Untuk Menyatakan Bagaimana Allah Menebus Umat-Nya bagi Kerajaan-Nya.

Inilah inti yang ada di dalam Perjanjian Lama. Perjanjian Lama menunjukkan

kepada kita bagaimana Allah mengambil inisiatif untuk membawa umat-Nya

kembali kepada-Nya. la sedang menebus umat-Nya bagi Kerajaan-Nya.

Sekarang Kerajaan Allah dijelaskan dalam tiga fase.

1. Pertama-tama, Kerajaan Allah mencakup juga Orang-orang yang Diperintah
oleh sang Raja. Orang-orang yang diperintah dan dikuasai. Orang-orang
yang diperintah oleh sang Raja.

2. Kedua, Tempat dimana sang Raja Berkuasa. Jadi anda lihat ada rakyat dan
ada tempat dimana sang Raja berkuasa.

3. Dan kemudian, Kerajaan itu mencakup juga yang Ketiga Tujuan dari Sang
Raja dan Kerajaan-Nya. Jadi yang kita lihat di dalam Perjanjian Lama
adalah bahwa Allah membawa umat-Nya ke Tempat-Nya bagi Tujuan-Nya.
Kita melihat hal itu dalam beberapa kesempatan. Kita melihat hal itu di masa
awal penciptaan. Kita melihatnya juga setelah masa Kejatuhan dan melalui
apa yang dilakukan Allah di dalam kehidupan Para Bapa Leluhur, apa yang
dilakukan Allah di dalam kehidupan Para Hakim dan Para Nabi, apa yang
dilakukan Allah melalui Para Raja, pada saat monarkhi yang bersatu dan
monarkhi yang terbagi di dalam Perjanjian Lama. Apa yang juga dilakukan
Allah di masa anarkhi setelah masa monarkhi. Berulangkali kita melihat
Tema ini yaitu mengenai Allah Membawa Umat-Nya ke Tempat-Nya bagi
Tujuan-Nya. Itulah gambaran di dalam Perjanjian Lama. Dan semua yang
anda lihat sampai akhirnya, menunjuk kepada hari dimana Allah akan
menebus umat-Nya bagi Kerajaan-Nya dan menetapkan pemerintahan atas
segala ciptaan-Nya. Inilah yang ditunjukkan oleh Perjanjian Lama. Tetapi
Perjanjian Lama adalah kisah yang tidak lengkap. Kita dibiarkan dalam
keadaan menggantung di dalam Maleakhi. Kita perlu menemukan sesuatu
yang lain, tetapi tidak ada penjelasan tentang hal itu dan kemudian ada
masa sekitar 400 sampai 500 tahun dimana anda tidak mendengar apapun
sampai anda masuk ke dalam masa Perjanjian Baru.

Mengapa Allah memberikan Perjanjian Baru kepada kita? Untuk Menyelesaikan
apa vang sudah Dimulai di dalam Perjanjian Lama. Perjanjian Baru
menyelesaikan apa yang sudah dimulai Perjanjian Lama. Di sinilah indahnya
Perjanjian Baru. Allah Menebus Umat-Nya Bagi Kerajaan-Nya di dalam Kristus.
Keseluruhan rencana Kerajaan itu berkisar kepada Kristus. Dan apa yang kita
lihat di dalam Perjanjian Baru, kita melihat tentang Umat, Tempat dan Tujuan,
Kerajaan Allah. Yesus Dengan Sempurna Mewakili Umat Allah, la dengan




sempurna mewakili Umat Allah. Kita akan melihat bagaimana hal ini dijelaskan.
Yesus Menjadi Tempat yang Sempurna Bagi Kediaman Kemuliaan Allah. Dan
Yesus Dengan Sempurna Menggenapkan Tujuan Utama Allah. Semua yang
terjadi memuncak di dalam Pribadi dan Karya Yesus Kristus. la adalah Raja
yang menjadi pusat seluruh Kitab Suci! Semua yang ada menunjuk kepada-Nya.
Perjanjian Lama menunjuk kepada-Nya. Perjanjian Baru memberikan kepada
kita gambaran tentang Dia. Dan Gereja menunjuk kepada-Nya. Segala sesuatu
berpusat kepada Kristus! Semua yang ada di dalam Kitab Suci harus dipahami
melalui Kristus dan Injil Kristus. Segala sesuatu berpusat kepada sang Raja
yang dinyatakan di dalam Perjanjian Baru. Sang Raja yang menjadi pusat dari
Kitab Suci, puncak dari semua keindahan Kitab ini, dan semua kitab itu hanyalah
bayangan yang samar mengenai Kerajaan Allah di dalam Perjanjian Lama yang
sekarang sudah di terangi oleh kenyataan kemuliaan Kristus di dalam Perjanjian
Baru. Dan kemuliaan itu adalah kenyataan kemuliaan yang ingin saya gali.
Gambaran yang sangat luar biasa.

Yang saya inginkan agar kita adalah bahwa di sana anda akan menyelipkan
tulisan “Kerajaan Allah” di sana. Dan anda meletakkannya di Bagan Bagian
Kedua dari Perjanjian Baru. Yang bisa anda lihat bahwa di dalam peta itu ada
tiga bagian, karena peta itu memang dibagi menjadi tiga berdasarkan waktunya.
Yang anda lihat di sebelah kiri adalah tentang Kristus. Anda bisa melihat
gambaran tentang Kristus di dalam Matius dan Yohanes dan kemudian sampai
ke kayu salib dimana la mati, bangkit dari kubur dan kemudian naik ke surga.
Lalu anda melihat Masa Gereja dan di dalamnya ada gambaran tentang yang
kita lihat dari kitab Kisah Para Rasul sampai ke kitab Yudas, gambaran
mengenai Gereja, Gereja yang berkembang, Gereja yang melangkah maju,
Gereja yang saling menguatkan, semua gambaran itu ada di sana. Lalu semua
gambaran itu membawa kita ke masa depan kepada saat ketika Yesus datang
kembali. Dan saat kedatangan-Nya yang menjadi puncak dari gambaran
pemulihan semua ciptaan bisa kita lihat di dalam Kitab Wahyu. Jadi kita bisa
melihat di sana ada gambaran mengenai Kristus, Gereja, dan Ciptaan.
Gambaran waktunya adalah demikian. Dan dengan penjelasan itu saya ingin
agar kita masing-masing memperhatikan satu demi satu dari masa itu dan saya
ingin kita memikirkan mengenai Kerajaan Allah di dalam rangkaian waktu yang
demikian. Kita akan melihat apa yang dinyatakan mengenai sang Raja dan
kemudian di bagian akhirnya, kita akan mengajukan beberapa pertanyaan. Saya
tidak ingin bahwa kita belajar bersama-sama dari Perjanjian Baru tetapi hanya
sekedar sebagai rangkaian teori belaka. Kita perlu melihat bagaimana Firman itu
hidup di dalam kita dan mengubahkan kehidupan kita. Jadi saya ingin agar kita
menjaga agar jangan sampai kita menerima serangkaian pengetahuan dari
Perjanjian Baru tetapi kemudian gagal melihat bagaimana hal itu berpengaruh
terhadap kehidupan kita. Jadi saya mau menantang anda dengan tiga
pertanyaan di saat ini atas dasar berita-berita yang dimunculkan di dalam
Perjanjian Baru.

Bagaimana Allah menjelaskan tentang Kerajaan-Nya di dalam Perjanjian Baru?



Dan kita akan melihat bagian demi bagian dari hal itu, tetapi saya ingin kita
melihat tiga bagian yang masih dikosongi di dalam buku catatan anda.

1. Yang pertama kita akan melihat mengenai Bagaimana la Menyatakan
Kerajaan-Nya Melalui Injil Kerajaan-Nya. Melalui Injil Kerajaan. Ini adalah
masa Kristus. Melalui Injil Kerajaan-Nya.

2. Yang kedua kita kan melihat Bagaimana Allah Menyatakan Kerajaan-Nya
melalui_Missi_dari Kerajaan ini. Dan di sini kita akan melihat kepada
Gereja. Dari Injil Kerajaan kepada Missi Kerajaan.

3. Dan kemudian kita akan menutupnya dengan melihat Pengharapan dari
Kerajaan itu. Kita akan menutupnya dengan Pengharapan dari Kerjaan
itu.

Jadi tantangan yang ada di depan kita adalah bagaimana kita bisa tetap
berkonsentrasi sampai kita mencapai bagian mengenai pengharapan itu. Dalam
penjelasan itu kita akan melihat Injil Kerajaan, Missi Kerajaan, dan Pengharapan
Kerajaan. Saya ingin kita bisa melihat semuanya terbuka dalam tiga cara.

Injil Kerajaan, dari sanalah semuanya dimulai. Dan saya mau mendorong anda
untuk membuka Alkitab anda, karena kita akan melihat berbagai bagian yang
berbeda di dalam Kitab Suci. Kita bisa melakukannya dalam Bagian Pertama.
Kita juga akan melakukannya dalam Bagian Kedua karena saya ingin anda
melihat bagaimana semuanya dijelaskan dan memberikan kesempatan kepada
anda kalau mungkin anda mau menggarisbawahi beberapa ayat atau
memberikan beberapa catatan mengenai apa yang kita bicarakan. Jadi semakin
kita aktif mengikutinya, semakin banyak yang bisa kita serap.

Injil Kerajaan. Apakah Injil itu? Kalau kita bertanya kepada beberapa orang
mengenai “Apakah Injil itu?” saya kemungkinan mendapatkan beberapa jawaban
yang berbeda. Lalu sebenarnya “Apakah Injil itu?” Yang perlu kita lakukan
adalah menggali untuk melihat Injil sebagai Pernyataan tentang Siapakah Kristus
dan Apa yang sudah dilakukan oleh Kristus. Di sitiulah pusat dari Injil. Inijil
berpusat kepada Kedatangan dari Kerajaan Allah. Dan karena itu kebenaran
yang pertama yang kita lihat mengenai Kerajaan Allah adalah bahwa sang Raja
telah datang! Demikianlah Perjanjian Baru dimulai. Dengan pernyataan bahwa
mengenai sang Raja, kita tidak perlu menantikannya lagi, sang Raja telah
datang. la sudah masuk dalam kisah ini dengan jelas. Sang Raja sudah ada di
istana-Nya. Itulah yang akan kita lihat di bagian awal Perjanjian Baru. Saya
ingin anda memandangnya dalam beberapa cara yang berbeda.

Yang pertama, Penantian dari Orang-orang di masa Perjanjian Lama. Penantian
dari orang-orang di masa Perjanjian Lama. Kita melihat dari Mika pasal 5. Saya
mau membaca beberapa ayat dari sana. Kalau anda bisa menemukan kitab
Mikha dengan cepat, silahkan membukanya. Mikha pasal 5 ayat 1. Dikatakan di
sana, mulai dari pasal 4:14 Sekarang, engkau harus mendirikan tembok
bagimu; Ingat bahwa sang Nabi berbicara mengenai hal-hal yang akan datang.
pagar pengepungan telah mereka dirikan melawan kita, dengan tongkat




mereka memukul pipi orang yang memerintah Israel. 5:1 Tetapi engkau, hai
Betlehem Efrata, hai yang terkecil di antara kaum-kaum Yehuda, dari
padamu akan bangkit bagi-Ku seorang yang akan memerintah Israel, yang
permulaannya sudah sejak purbakala, sejak dahulu kala. 5:2 Sebab itu ia
akan membiarkan mereka sampai waktu perempuan yang akan melahirkan
telah melahirkan; lalu selebihnya dari saudara-saudaranya akan kembali
kepada orang Israel. 5:3 Maka ia akan bertindak dan akan menggembalakan
mereka dalam kekuatan TUHAN, dalam kemegahan nama TUHAN Allahnya,;
mereka akan tinggal tetap, sebab sekarang ia menjadi besar sampai ke
ujung bumi, 5:4 dan dia menjadi damai sejahtera. Inilah nubuat di dalam
Perjanjian Lama yang menunjuk kepada Perjanjian Baru. Dan itulah penantian
mereka. Yang anda bisa lihat di dalam diri orang-orang Yahudi yang hidup pada
abad pertama adalah adanya penantian sejak akhir masa Perjanjian Lama akan
saat kedatangan sang raja, khususnya saat mereka berada di bawah penjajahan
Romawi. Pertanyaan mereka adalah bagaimana kita akan dibebaskan dari
penjajahan Romawi? Mereka menantikan datangnya seorang Raja yang akan
bangkit dan menetapkan pemerintahan Allah atas bangsa Romawi, dan atas
seluruh dunia. Mereka siap untuk dipulihkan. Inilah yang sedang mereka
nantikan. Dan kemudian dikatakan di dalam Mikha 5:1Tetapi engkau, hai
Betlehem Efrata, hai yang terkecil di antara kaum-kaum Yehuda, dari
padamu akan bangkit bagi-Ku seorang yang akan memerintah
Israel...(Mikha 5:3) ... ia menjadi besar sampai ke ujung bumi. Itulah
penantian di dalam masa Perjanjian Lama.

Kemudian kita masuk ke dalam Perjanjian Baru, dan kita melihat Perkenalan dari
sang Raja. Dan saya ingin kita bersama-sama memperhatikan Matius Pasal 1.
Di dalam Matius Pasal 1 ini kita akan melihat Perkenalan dari Sang Raja. Saya
juga akan menunjukkan beberapa hal yang lain juga. Semua itu ada di dalam
Perjanjian Lama dan saya sudah mencantumkannya di dalam catatan yang bisa
anda perhatikan sendiri. Ada banyak penjelasan tentang sang Raja di dalam
percaya kepada. Tetapi saat anda masuk ke dalam Matius pasal 1 anda akan
melihat sang Raja diperkenalkan dan dijelaskan bagaimana hubungan antara
Dia dengan orang-orang dari masa yang lampau, Matius pasal 1 mengatakan, 1.
Inilah silsilah Yesus Kristus, anak Daud, anak Abraham. Ini pernyataan yang
penuh makna. la adalah Anak Abraham dari masa lampau dan Matius
menuliskan silsilah-Nya dimulai sejak masa Abraham dan kemudian menuliskan
daftar silsilah Yesus. Matius secara sengaja memulainya dengan Abraham.
Ingat siapa penerima tulisan Matius. la menuliskan kepada orang-orang Yahudi.
Kristus adalah Raja siapa? Orang-orang Yahudi. Jadi ia memulai dari Abraham,
tetapi ia tidak hanya menekankan mengenai Abraham, ie juga menekankan
bahwa Kristus anak siapa? Anak Daud, raja yang diurapi yang menjadi
perantara Perjanjian. Matius mengatakan bahwa Kristus adalah anak Daud dan
karena itu kita melihat penjelasan di dalam ayat 2 sampai ayat 6, ingat bahwa ini
adalah silsilah yang biasa kita lewati saat membaca Alkitab dan menjadi pasal
yang dibaca dengan cepat karena kita tidak membaca setiap kata di dalamnya.
Di dalam ayat 2 sampai enam anda melihat penjelasan Isai memperanakkan
raja Daud. Dan kemudian dilanjutkan lagi Daud memperanakkan Salomo dan




seterusnya sampai ayat 16 Yakub memperanakkan Yusuf suami Maria, yang
melahirkan Yesus yang disebut Kristus. Gambarannya adalah mengenai
Raja yang akan datang. la adalah sang Mesias yang sudah dinantikan.
Demikianlah penjelasan yang nampak dari Matius Pasal 1. Kemudian anda
turun sampai ke ayat 20 dan dikatakan di sana tentang anak daud. Perhatikan
ayat 20 ... Tetapi ketika ia mempertimbangkan maksud itu, malaikat Tuhan
nampak kepadanya dalam mimpi dan berkata: "Yusuf, anak Daud, ...” Di sini
ditekankan kembali jalur keturunan dari Daud. Kemudian beralih ke pasal 2 ayat
1 dan 2. Ingat juga Mikha Pasal 5. 1. Sesudah Yesus dilahirkan di Betlehem.
Kebetulan? Allah yang mengatur semuanya. 2. dan bertanya-tanya: "Di
manakah Dia, raja orang Yahudi yang baru dilahirkan itu? Kami telah
melihat bintang-Nya di Timur dan kami datang untuk menyembah Dia.”
Dan kemudian anda bisa turun sampai ke ayat 6 untuk melihat keterangan dari
mana ayat itu dikutip. Mikha pasal 5 ayat 1. “Dan engkau Betlehem, tanah
Yehuda, engkau sekali-kali bukanlah yang terkecil di antara mereka yang
memerintah Yehuda, karena dari padamulah akan bangkit seorang
pemimpin, yang akan menggembalakan umat-Ku Israel.”

la adalah Raja yang Diurapi yang sudah dicari sejak dahulu kala. Di sepanjang
kitab Matius, sebagai contoh dalam Pasal 9:17; 15:22, dan banyak ayat yang lain
lagi, jalur keturunan dari Abraham dan Daud dimunculkan berulangkali. la adalah
anak daud; la adalah Raja yang dijanjikan. Sejak awal, Matius menjelaskan,
inilah Raja yang mereka nantikan. Dan yang kemudian kita lihat di sepanjang
penjelasan itu adalah apa yang saya sebut sebagai ‘Perkenalan dari sang Raja’,
dan semuanya berakar dalam beberapa Pasal awal di dalam setiap Injil. Kita
bahkan tidak perlu menggali secara mendalam ke bagian tengah atau akhir dari
Kitab-Kitab itu. Semuanya ada di dalam Pendahuluan. Bagaimana Yesus
diperkenalkan kepada manusia? Pertama-tama, la diperkenalkan sebagai Raja
yang Diurapi.

Yang kedua: la diperkenalkan sebagai Allah. la adalah Allah. Anda melihat di
dalam Matius 1 ayat 23, lengkapnya 22 dan 23. Ayat 22 Hal itu terjadi supaya
genaplah yang difirmankan Tuhan oleh nabi: 23 "Sesungguhnya, anak dara itu
akan mengandung dan melahirkan seorang anak laki-laki, dan mereka akan
menamakan Dia Imanuel” -- yang berarti: Allah menyertai kita. Apa? “Allah
menyertai kita.” Siapa yang menyertai kita di dalam Yesus? Allah menyertai
kita. Jadi la bukan saja raja, tetapi la adalah Allah.

Yang ketiga: la adalah Adam yang Baru. Adam yang Baru. Apa artinya? Mari
kita membuka Injil Lukas, melihat perkenalan-Nya. Lukas pasal 3. Ini adalah
salah satu bagian yang sangat kita kenal. Bisa juga berikan catatan di
pinggirnya. Yesus adalah Adam yang Baru. Coba saja beri tanda di Alkitab
untuk menolong anda memahaminya ketika membaca bagian itu. Dalam Lukas
Pasal 3 ayat 23 Lukas menuliskan mengenai silsilah Yesus. la melakukannya
dengan cara yang terbalik dengan cara Matius. Dikatakan di dalam ayat 23
Ketika Yesus memulai pekerjaan-Nya, la berumur kira-kira tiga puluh tahun
dan menurut anggapan orang, la adalah anak Yusuf, ... Dan kemudian ia
melanjutkan penulisan silsilahnya secara terbalik tetapi tidak hanya berhenti
sampai Abraham saja. la merujuk balik seperti yang dituliskan di dalam ayat 38




anak Enos, anak Set, anak Adam, anak Allah. Mengapa Lukas menuliskan
demikian? Siapa penerima tulisannya? Bukan hanya orang-orang Yahudi, tetapi
lebih kepada orang-orang bukan Yahudi. Dan karena itu ia menghubungkan
antara pribadi Kristus sampai kepada manusia yang pertama, Adam. Kemudian,
yang sangat menarik adalah untuk menanyakan mengapa Lukas tidak
menuliskannya di Pasal 1 atau Pasal 2? Mengapa ia tidak meniru saja Matius
dan menulis dengan urutan isi yang sama? Lukas menuliskan silsilah justru di
pasal 3 dan kemudian di dalam Pasal 4 ayat 1, ia memberikan gambaran
mengenai Yesus yang pergi ke padang gurun untuk apa? Untuk dicobai. Kita
sudah melihat gambaran mengenai Yesus yang dihubungkan dengan Adam.
Karena itu para pembaca kemudian dibawa kembali kepada Adam yang jatuh di
dalam cobaan dan berakibat kita semua yang mendengarkan program ini,
bersama dengan semua manusia di sepanjang sejarah memiliki hakekat dosa di
dalam diri kita. Dosa itu kita warisi dari Adam, Roma pasal 5. Lalu muncullah
Adam yang baru. Dan ia pergi ke padang gurun untuk dicobai dan kemudian
apa yang terjadi? la tidak menyerah. Inilah Adam yang Baru yang bisa
membayar harga untuk dosa kita karena la sajalah di dalam jalur manusia yang
tidak jatuh ke dalam pengaruh Adam di masa lampau. Kita semua, sudah dan
memang tidak lagi pernah akan bisa memenuhi syarat untuk bisa
menyelamatkan diri kita sendiri. Tetapi Yesus adalah Adam yang Baru. la
adalah Manusia Baru yang mewakili kita dan Allah memperhitungkan kebenaran
yang ada di dalam diri-Nya ke dalam kita. Roma Pasal 5 ayat 12 sampai 21,
dengan sangat jelas menuliskan bagian itu. Jadi ketika kita melihat Yesus
sebagai Adam yang Baru, bisa melihat hubungannya sampai kepada Kitab
Kejadian.

Selanjutnya: la adalah Israel Sejati, Benih Abraham. Kembali ke Matius Pasal 2
dan saya ingin anda melihat kisah di dalamnya. Saya harus meminta maaf
bahwa dalam pembahasan ini kita memang bolak-balik dalam membuka alamat-
alamat ayat. Tetapi yang saya inginkan adalah bagaimana kita bisa melihat
bagaimana Yesus terkait dengan Israel dan bagaimana hal ini berkaitan juga
dengan kisah pencobaan yang dituliskan dalam Lukas pasal 4. Dalam Matius
dituliskan dalam Pasal 2 ayat 14. Ini adalah kisah mengenai pengungsian ke
Mesir. Dikatakan dalam ayat 14 Maka Yusuf pun bangunlah, diambilnya
Anak itu serta ibu-Nya malam itu juga, lalu menyingkir ke Mesir, 15 dan
tinggal di sana hingga Herodes mati. Hal itu terjadi supaya genaplah yang
difirmankan Tuhan oleh nabi: "Dari Mesir Kupanggil Anak-Ku.” Apakah
anda tahu darimana kutipan yang disebutkan di dalam ayat ini? Ayat itu dikutip
dari Hosea Pasal 11. Ayat berapa? Ayat 1. Baik. Beberapa dari anda mungkin
sudah mendengar Program Secret Church yang membahas Perjanjian Lama.
Ketika kita membahas tentang kitab Hosea, kita melihat bagian yang
menjelaskan bagaimana Allah membawa umat-Nya kembali. Dan karena itu
yang dilakukan Matius di sini adalah ia menyamakan Yesus dengan umat Allah.
la adalah yang dilambangkan oleh umat Allah. Anda mendapatkan gambaran
yang lengkap di dalam Hosea 11, yang kemudian mengerucut kepada satu
pribadi dalam gambaran diri Yesus. Dari Mesir Kupanggil Anak-Ku. Yesus dan
bangsa Israel diangkat bersama-sama. Sekarang ketika anda melihat Matius




Pasal 4 ayat 1 sampai 11, Yesus menuju ke pencobaan. Ketika la mengalami ke
pencobaan, tiga kali la dicobai dan tiga kali juga la mengatakan hal yang sama.
Apa? Apa yang dikatakan-Nya? la mengatakan ‘Ada tertulis.” Dan kemudian la
mengutip dari Perjanjian Lama. Sekarang mari kita lihat bagaimana caranya
menjadi ahli dalam Alkitab dengan cara singkat. la mengatakan di dalam ayat 4
Tetapi Yesus menjawab: "Ada tertulis: Manusia hidup bukan dari roti saja,
tetapi dari setiap firman yang keluar dari mulut Allah. Darimana la mengutip
ayat ini? Ulangan Pasal 8. Ayat berapa? Ayat 3. Baik. Mudah ditemukan.
Kemudian Matius Pasal 4 ayat 7. Yesus berkata kepadanya: "Ada pula
tertulis: Janganlah engkau mencobai Tuhan, Allahmu! Darimana Yesus
mengutip bagian ini? Kitab Ulangan. Pasal berapa? Pasal 6 ayat 16.
Kemudian ada satu kutipan lagi. Ayat 10 Maka berkatalah Yesus kepadanya:
"Enyahlah, Iblis! Sebab ada tertulis: Engkau harus menyembah Tuhan,
Allahmu, dan hanya kepada Dia sajalah engkau berbakti! Darimana la
mengutip ayat ini? Kitab Ulangan juga. Pasal berapa? Pasal 6 ayat 13. Semua
kutipan yang diambil dari kitab Ulangan adalah dari masa ketika bangsa Israel
sedang mengalami pencobaan di padang gurun. Dan bangsa Israel gagal.
Berulangkali bangsa Israel gagal di padang gurun. Dan Sejarah Perjanjian Lama
adalah gambaran tentang bangsa Israel yang berulangkali gagal. Karena itu
Yesus tampil ke pentas dan la juga langsung menghadapi cobaan dan saat
itulah la mengutip dari bagian itu dan mengatakan ‘Aku tidak akan gagal.” Dan
Yesus adalah Israel Sejati. la adalah yang dilambangkan oleh umat Allah dan
ketika la tampil ke pentas serta berperang melawan si jahat itu, la tidak
dikalahkan. la menjadi pemenang di dalam Matius Pasal 4 ayat 11 ketika umat
Allah di sepanjang sejarah tidak mampu melakukannya. Yesus bisa
melakukannya. la adalah Israel Sejati. Bukankah itu luar biasa? Baik la adalah
Raja, Raja yang Diurapi, la adalah Allah, dan la adalah Adam yang Baru. Dan
anda melihat bahwa gambarannya menjadi semakin indah lagi. Hal lain yang
berkaitan dengan bangsa Israel, ketika la memanggil murid-murid-Nya, berapa
banyak yang dipanggil-Nya? Dua belas, dan kebetulan sekali jumlah suku Israel
ada berapa? Dua belas Suku. Jadi anda melihat lagi di sini gambaran
mengenai orang-orang Yahudi. Dan juga ingat Abraham. Ingat berkat yang
diberikan Abraham di dalam Kejadian Pasal 12? Aku akan memberkati orang-
orang yang memberkati engkau, dan mengutuk orang-orang yang
mengutuk engkau, dan olehmu semua kaum di muka bumi akan mendapat
berkat. Matius Pasal 28 ayat 19 dan 20 di bagian akhir penggambaran
mengenai Yesus Kristus ini, menjelaskan la bangkit dari kematian dan la
mengatakan sekarang kita akan pergi dan akan menjadi berkat dan
menjadikan mereka murid dimana? Di antara segala bangsa. Semua bangsa
di bumi ini akan mengenal kasih dan Kemuliaan Bapa-Ku. Itulah yang diangkat
dalam bagian ini. Gambaran tentang bangsa Yahudi di dalam diri Yesus yang
dituliskan dalam Injil Matius memang sangat luar biasa.

Lalu yang selanjutnya. Mari kita melihat bagian dari Injil Yohanes. la adalah
Anak Domba Paskah. Yohanes pasal 1 ayat 29. Ketika la datang 29 Pada
keesokan harinya Yohanes melihat Yesus datang kepadanya dan ia
berkata: "Lihatlah Anak domba Allah, yang menghapus dosa dunia. Lalu




ketika la disebutkan di dalam Kitab Wahyu, ada yang ingat? Wahyu pasal 5,
gambaran yang sangat agung mengenai Singa yang ketika datang ke dunia la
menjadi ‘Anak Domba.” Gambaran yang sangat luar biasa di sini. Anak Domba,
Domba Paskah, Keluaran maksudnya dibubuhkannya darah domba ke atas
ambang pintu . Anak Domba itu sudah datang! la adalah Anak Domba itu!
Ketika anda berada di bawah naungan darah-Nya, maka anda ada di hadirat
Allah.  Anak domba Allah yang menanggung segala dosa siapa? Ingat
penekanan Yohanes. la menulis kepada seluruh dunia. la mengambil segala
dosa dunia, untuk semua orang yang mendengarkan perkataan saya ini dan
untuk semua manusia. Darah-Nya akan menutupi segala dosa di dalam
kehidupan anda ketika anda percaya kepada-Nya. ltulah gambaran Yohanes. la
adalah Anak Domba Paskah.

Selanjutnya. la adalah Firman Allah. la adalah Firman Allah. Yohanes pada
Pasal 1 ayat 1 mengatakan, Pada mulanya adalah Firman; Firman itu
bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah. Mengapa ada
penekanan mengenai Firman? Karena Firman memang penting sejak mulanya.
Bukankah kita bisa melihatnya di dalam Alkitab? Kitab Kejadian Pasal 1 dan 2.
Pada mulanya Allah menciptakan langit dan bumi. Berulangkali di sepanjang
Kejadian 1 dan 2. Allah mengatakan jadilah terang dan terang itu jadi. Allah.
Allah mengatakan sesuatu dan hal itupun jadi. Berulangkali di dalam Kejadian 1
dan 2 ditekankan mengenai kuasa Firman. Ketika kita masuk ke Yohanes Pasal
1, Yohanes membawa kita kembali ke sana. 1. Pada mulanya adalah Firman;
Firman itu bersama-sama dengan Allah dan Firman itu adalah Allah.
Pernyataan Allah sekarang ada di dalam Yesus. Firman sekarang sudah menjadi
manusia dan berdiam di antara Kkita. la adalah Firman Allah. Ini juga
merupakan gambaran yang dijelaskan oleh para nabi di dalam Perjanjian Lama.
Di sepanjang Perjanjian Lama, Nabi memberitakan Firman Allah. Siapa yang
lebih cocok untuk menjadi jurubicara yang mewartakan Firman Allah? la bukan
hanya mengajar, tetapi la adalah pribadi itu sendiri. la adalaj Jurubicara Allah.
Ketika anda melihat Markus Pasal 14 dan 15, kita tidak akan membaca bagian
itu. Anda mungkin beri saja tanda di bagian ayat itu. Di situ dituliskan titik awal
ketika Yesus melakukan pelayanan-Nya setelah ada sesuatu yang terjadi.
Setelah Yohanes Pembaptis dipenjara menjadi titik yang dijelaskan oleh Markus
sebagai masa transisi. Yohanes Pembaptis yang adalah sang Nabi,
penghubung antara Perjanjian Lama dengan Perjanjian Baru dimasukkan ke
dalam penjara dan saat itulah Yesus memulai pelayanan-Nya dalam Markus
Pasal 1. Dalam gambaran ini kita bisa melihat peresmian dari masa pelayanan
Yesus. Jadi la adalah Firman Allah.

Selanjutnya. |a adalah Kediaman Allah. Yohanes 1:14 dan kita akan melihat
beberapa bagian di dalam Perjanjian Lama juga. Secara literal berarti “Kemah di
antara Kita.” Di dalam Perjanjian Lama anda menemukan gambaran tengan
Kemah Suci dimana kemuliaan Allah berdiam di antara umat-Nya. Itu adalah
gambran di dalam Perjanjian Lama yang sekarang diterangi oleh kemuliaan
kenyataa bahwa Kristus beserta dengan kita di dalam Perjanjian Lama. la sudah
berdiam di antara kita. la sudah datang kepada kita. la sudah menunjukkan diri-
Nya kepada kita, secara sangat dekat dan pribadi. la adalah Kediaman Allah.




Dan kemudian yang terakhir. la_adalah Bait Allah. Ila adalah Bait Allah.
Perhatikan Yohanes 2 ayat 13 dan beberapa ayat selanjutnya. Kita tidak akan
mulai membaca ayat 13. Anda pastu tahu kisahnya. Yesus disebutkan
menyucikan Bait Allah. la masuk ke sana dan membongkar semua barang yang
ada dan berkata kepada orang banya: “Ambil semuanya ini dari sini, jangan
kamu membuat rumah Bapa-Ku menjadi tempat berjualan.” Kemudian di
dalam ayat 17 Maka teringatlah murid-murid-Nya, bahwa ada tertulis: "Cinta
untuk rumah-Mu menghanguskan Aku”. Dan kemudian la mengutip dari
Perjanjian Lama. Tetapi perhatikan ini. 18 Orang-orang Yahudi menantang
Yesus, katanya: "Tanda apakah dapat Engkau tunjukkan kepada kami,
bahwa Engkau berhak bertindak demikian?" 19 Jawab Yesus kepada
mereka: "Rombak Bait Allah ini, dan dalam tiga hari Aku akan
mendirikannya kembali." 20 Lalu kata orang Yahudi kepada-Nya: "Empat
puluh enam tahun orang mendirikan Bait Allah ini dan Engkau dapat
membangunnya dalam tiga hari?" 21 Tetapi yang dimaksudkan-Nya dengan
Bait Allah ialah tubuh-Nya sendiri. 22 Kemudian, sesudah la bangkit dari
antara orang mati, barulah teringat oleh murid-murid-Nya bahwa hal itu
telah dikatakan-Nya, dan mereka pun percayalah akan Kitab Suci dan akan
perkataan yang telah diucapkan Yesus. Dengan kata lain, mereka memahami
maksud-Nya. Akhirnya mereka memahaminya. Tetapi pada masa ketika Yesus
ketika la datang, di sepanjang Perjanjian Lama dan bahkan sampai hari ini
mereka mengadakan perjalanan ke Bait Allah untuk menyaksikan Kemuliaan
Allah. Dan anda juga akan mengadakan perjalanan yang panjang ini untuk
datang ke tempat dimana kemuliaan Allah berdiam di antara umat-Nya dan anda
menyembah Dia. Anda juga memiliki tata cara ibadah yang sangat terperinci
yang diatur untuk berpusat kepada tempat kediaman kemuliaan Allah. Kalau
anda mau melihat kemuliaan Allah, la ada di sana. la adalah Bait Allah, Akulah
Bait Allah yang baru. Dan semakin menarik untuk diperhatikan bahwa ketika
Baot Allah yang Baru ini kemudian mati dan tabir Bait Allah yang lama itu
terbelah dua dan Oa akan bangkit dari kematian dan la akan mengutus Roh
Kudus-Nya sehingga Bait dimana Kemuliaan Allah berdiam, SEGALA
KEMULIAAN BAGI ALLAH, adalah diri kita, bahwa tubuh kita akan menjadi Bait
Roh Kudus! Karena itu, kita memuliakan Allah dengan tubuh kita dengan rasa
kasih yang sangat besar. Dan kita menjaga tubuh kita dari semua cobaan yang
akan datang kepada kita karena Roh Kudus Kemuliaan Allah itu berdiam di
dalam diri kita. la adalah Bait Allah. Yesus adalah, ingat Allah membawa umat-
Nya ke tempat-Nya? Inilah Tempat itu. Ke sinilah mereka akan datang, ke
dalam Kemah Suci, ke dalam Bait Allah. Dan Yesus itulah, Tempat Kediaman
Allah. la adalah tempat dimana Kemuliaan Allah berdiam. Kerajaan-Nya
digenapkan. Kita melihat gambarannya di sini. Dan itulah perkenalan dari sang
Raja.

Kita sudah melihat Penantian akan sang Raja, Perkenalan akan sang Raja,
selanjutnya Pernyataan sang Raja. Pernyataan sang Raja. Apa maksud
kedatangan Yesus dan apa yang diajarkan-Nya? Kita sudah tahu tentang diri-
Nya. Apa yang dikatakan-Nya? Dan yang kita lihat di dalam ayat-ayat yang
disebutkan-Nya memiliki kesamaan di dalam tema. Saya mengajak kita melihat




Markus pasal 1. Sementara anda membuka Markus pasal 1 untuk melihat
Pernyataan sang Raja, saya mau mengatakan bahwa Matius Pasal 4 ayat 23
sampai 25 juga mengatakan tentang bagaimana la memberitakan Kabar Baik
dari Kerajaan itu. Mari kita perhatikan Markus pasal 1 ayat 14 dan 15. Ini adalah
titik transisi yang saya sebutkan sebelumnya dari pelayanan Yohanes Pembaptis
kepada pelayanan Kristus. Dikatakan 14 Sesudah Yohanes ditangkap
datanglah Yesus ke Galilea memberitakan Injil Allah, 15 kata-Nya:
"Waktunya telah genap; Kerajaan Allah sudah dekat. Bertobatlah dan
percayalah kepada Injil!” Jadi inilah berita yang mulai dinyatakan oleh Kristus.
Berita ini juga yang dituliskan di dalam Matius pasal 4. Kerajaan Allah sudah
dekat. Bertobatlah karena Kerajaan Surga sudah dekat. Saya ingin Kkita
memperhatikan pernyataan itu. Ada lebih dari 100 penyebutan tentang Kerajaan
Allah di dalam kitab-kitab Injil saja. Dan memang kebanyakan pembahasannya
ada di kitab Injil. Kita melihatnya, dan kita juga bisa melihatnya secara tematis di
dalam kitab-kitab lain di Perjanjian Baru. Di sana disebutkan tentang kata itu
beberapa kali, tetapi gambarannya ada di sini, dan disebutkan lebih dari 100 kali
di dalam kitab-kitab Injil. Saya ingin anda berpikir tentang tiga frase yang kita
temukan dalam ayat 15.

= Yang Pertama: Waktunya Telah Genap. Kita sudah melihat ke dalam
Perjanjian Lama. Kita seolah-olah berhenti sejenak dan tidak berbalik
kembali, tetapi kalau anda melihat Zefanya 3 atau Yesaya 52, anda akan
melihat contoh-contoh lainnya. Di dalam kitab Yesaya berbicara
mengenai Kabar Baik. Mereka yang membawa Kabar Baik dan
gambaran mengenai Allah yang datang di antara umat-Nya serta
memunculkan dan menunjukkan kuasa-Nya di antara umat-Nya. Jadi
Yesus lalu datang dan la menyatakan waktunya sudah genap. Sudah
ada di sini. Inilah saat smeuanya menjadi nyata. Bukan hanya saatmya
sudah genap, tetapi Kerjaaan Allah juga sudah dekat. Sekarang saya
ingin mengajak anda memperhatikan Lukas Pasal 4. Saya ingin anda
melihat hal ini. Di awal pelayanan Yesus di dalam Injil Lukas, kita sudah
berbicara mengenai bagaimana ia dikaitkan dengan Adam di bagian akhir
Pasal 3. Kemudian la dicobai di awal Pasal 4. Perhatikan ayat 14.
Dalam kuasa Roh kembalilah Yesus ke Galilea. Dan tersiarlah kabar
tentang Dia di seluruh daerah itu. 15 Sementara itu la mengajar di
rumah-rumah ibadat di situ dan semua orang memuji Dia. 16 la
datang ke Nazaret tempat la dibesarkan, dan menurut kebiasaan-Nya
pada hari Sabat la masuk ke rumah ibadat, lalu berdiri hendak
membaca dari Alkitab. 17 Kepada-Nya diberikan kitab nabi Yesaya
dan setelah dibuka-Nya, la menemukan nas, di mana ada tertulis: 18
"Roh Tuhan ada pada-Ku, oleh sebab la telah mengurapi Aku, untuk
menyampaikan kabar baik kepada orang-orang miskin; dan la telah
mengutus Aku. la mengutip dari Kitab Yesaya Pasal 61. Di ayat 20
dikatakan 20 Kemudian la menutup kitab itu, memberikannya kembali
kepada pejabat, lalu duduk; dan mata semua orang dalam rumah
ibadat itu tertuju kepada-Nya. 21 Lalu la memulai mengajar mereka,
kata-Nya: "Pada hari ini genaplah nas ini sewaktu kamu




mendengarnya.” Beberapa ayat yang sangat luar biasa dari Kitab
Yesaya, dan anda melihat semuanya terlaksana. Semuanya sudah
digenapi. Kerajaan Allah yang dinubuatkan sudah ada di sana. Dalam
ayat 22 dikatakan 22 Dan semua orang itu membenarkan Dia dan
mereka heran akan kata-kata yang indah yang diucapkan-Nya.”
Mereka mulai berusaha untuk mengaitkan semua gambaran yang ada.
Tetapi yang kemudian terjadi adalah Yesus mengatakan Waktunya
sudah genap. Kerajaan itu sudah ada di sini. Kita akan melihat apa
Kerajaan yang dibicarakan-Nya di sini. Kerajaan Allah sudah dekat.
Ketika Yesus berbicara mengenai Kerajaan, kalau kita bisa
menyelidikanya secara mendalam, sayangnya kita tidak punya waktu
untuk menyelidiki secara mendalam mengenai Kerajaan di dalam Kitab-
Kitab Injil, la tidak berbicara mengenai sebuah tempat seperti, contohnya,
Kerajaan Inggris Raya, yang ada di Inggris sana. Itu berbicara mengenai
sebuah tempat. Ketika Yesus berbicara mengenai Kerajaan maka kata itu
memiliki makna utama yang berbeda, karena tema yang paling utama di
dalam Perjanjian Baru khususnya dalam Kitab-Kitab Injil yaitu mengenai
Kedaulatan. Kerajaan itu Berdaulat Penuh, memiliki Hak untuk
Memerintah. Ini yang ditekankan dalam beberapa bagian. Jadi ketika kita
membaca mengenai Kedaulatan, kita melihat Yesus berbicara mengenai
Kerajaan, maka yang yang dibicarakan-Nya pada dasarnya adalah bahwa
Allah sudah datang ke dunia ini di dalam Pribadi Kristus, Allah dalam rupa
Manusia, dan ia Berkuasa. Dan la siap untuk meneguhkan pemerintahan-
Nya dengan cara yang baru yang didasarkan kepada segala sesuatu yang
terjadi di dalam Perjanjian Lama. Dan karena itu berita yang disampaikan
ketika kita melihat Yesus mengatakan Kerajaan Surga sudah dekat, la
pada dasarnya mengatakan bahwa Pemerintahan Allah ada Di atas
Kamu. Pemerintahan Allah ada di Atas Kamu dan karena itu bersiaplah.
Kerajaan Surga sudah dekat. Nanti Kita akan melihat apa yang
dinyatakan di sana. Kemudian Yesus mengatakan Bertobatlah dan
Percayalah kepada Berita Injil. Pernyataan dari Sang Raja: Waktunya
sudah genap, Kerajaan Allah sudah dekat, Bertobatlah dan
Percayalah kepada Berita Injil. Kita tidak akan seara mendalam
membahas ayat itu. Matius 12:41 berbicara mengenai bagaimana mereka
disamakan dengan keadaan Niniwe dan perlunya mereka bertobat saat
itu. Lukas Pasal 5 ayat 32, Pasal 13 ayat 3 dan 5, pada dasarnya
mengatakan bahwa kalau manusia tidak bertobat maka ia akan binasa. Ini
adalah perubahan di dalam hati yang dikatakan oleh Yesus ‘Harus ada
perubahan yang terjadi. Pemerintahan Allah ada di sini dan engkau harus
tunduk kepada pemerintahan Allah.” Itu berarti berbalik dari segala
kerajaan dunia ini dan menundukkan diri kepada Kerajaan-Nya. Berita
dari Injil, berita dari Yesus itu adalah mengenai Bertobat. Ini bukan
sekedar kata yang sering kita pakai sekarang, tetapi memang merupakan
pusat dari berita Yesus dan karena itu mungkin sangat baik untuk kembali
kepada pemahaman yang benar akan Pertobatan itu. Apa artinya
Bertobat, karena Kerajaan Allah sudah dekat? Kita akan melihatnya



beberapa saat lagi. Sang Raja sudah datang. Kita sudah melihat
perkenalan-Nya. Kita sudah melihat Pernyataan-Nya dan segala sesuatu
yang berkenaan dengan hal itu, tetapi Injil tidak berakhir di sini. Ini
hanyalah awal dari Injil. Anda melihat bahwa ini hanya mencakup
sebagian kecil dari Pasal-Pasal pertama dari Matius, Markus, Lukas dan
Yohanes.

Bagian Kedua dari Injil Kerajaan, bukan hanya bahwa Kerajaan sudah
Datang, tetapi juga Sang Raja sudah Menang. Sang Raja sudah Menang.
Kuasa dari sang Raja dinyatakan. Saya ingin anda membuka Injil Matius
Pasal 11 ayat 1 sampai 6. Matius Pasal 11 ayat 1 sampai 6. Bagian ini
sangat menarik. Dan yang akan saya lakukan adalah membaca dari
bagian ayat dari Matius Pasal 11 dan saya akan menyiapkan juga Yesaya
Pasal 35 untuk melihat bagaimana kedua bagian itu berhubungan. Mari
kita perhatikan, mulai ayat 2. Matius 11 Ayat 2 Di dalam penjara
Yohanes mendengar tentang pekerjaan Kristus, 3 lalu menyuruh
murid-muridnya bertanya kepada-Nya: "Engkaukah yang akan
datang itu atau haruskah kami menantikan orang lain?” Bukannya
menjawab ‘Ya, Akulah Dia yang akan datang itu,” 4 Yesus menjawab
mereka: "Pergilah dan katakanlah kepada Yohanes apa yang kamu
dengar dan kamu lihat: 5 orang buta melihat, orang lumpuh berjalan,
orang kusta menjadi tahir, orang tuli mendengar, orang mati
dibangkitkan dan kepada orang miskin diberitakan kabar baik. 6 Dan
berbahagialah orang yang tidak menjadi kecewa dan menolak Aku."
Tetap saja perhatikan bagian ayat itu, Matius 11 ayat 5 dan 6, tetapi saya
akan membacakan dari Yesaya Pasal 35 yang merupakan sebuah
nubuatan mengenai saatnya ketika Israel akan ditebus, dan dikatakan di
dalam Yesaya 35 ayat 5. Anda perhatikan saja Matius 11:5, saya baca
Yesaya 35 ayat 5 Pada waktu itu mata orang-orang buta akan
dicelikkan, dan telinga orang-orang tuli akan dibuka. 6 Pada waktu
itu orang lumpuh akan melompat seperti rusa, dan mulut orang bisu
akan bersorak-sorai. Bukankah bunyi ayat ini tidak asing bagi kita?
Keseluruhan gambaran mengenai Kerajaan Kristus yang akan datang itu
adalah bahwa la akan menunjukkan Kedaulatan, Pemerintahan Allah,
bukan hanya dengan apa yang dikatakan-Nya, tetapi juga di dalam
perilaku kehidupan mereka. Dan dengan dasar itulah kemudian Yesus
mengatakan kepada Yohanes Pembaptis, ‘Kalau engkau mau mengetahui
siapa Aku yang sebenarnya, lihatlah apa yang Aku lakukan karena yang
Aku lakukan sangat jelas terlihat, dan di dalamnya menunjukakn Kuasa
dari Kerajaan itu.” Dan inilah Tujuan yang ada ketika kita memperhatikan
Perjanjian Baru di dalam bagian Injil ini, yang perlu kita lihat di dalam
keseluruhan mujizat yang dilakukan Yesus. la pasti melakukan semuanya
itu karena kasih. Itu sudah pasti, tetapi alasan yang paling utama bahwa
la melakukan semua mujizat di berbagai tempat itu adalah untuk
menunjukkan di banyak tempat bahwa Kerajaan Allah sudah datang. Dan
la menunjukkan Pemerintahan Allah atas berbagai macam hal yang
berbeda.




Pertama-tama, mari kita perhatikan. Yesus memiliki Kedaulatan atas
Alam. la memiliki Kedaulatan atas Alam. Yesus adalah Pribadi yang
kalau sudah berjanji akan naik perahu dengan sahabat-sahabat-Nya,
tetapi la ketinggalan perahu dan tidak bisa mengejar mereka, bisa
langsung memutuskan untuk berjalan saja di atas air mengejar mereka.
Itulah yang dilakukan-Nya. la berjalan di atas air di dalam Yohanes Pasal
6. Di dalam Markus Pasal 4 ketika la ada di dalam sebuah perahu
bersama dengan sahabat-sahabat-Nya, bahkan saat itu la tidak ada di
luar bersama mereka, la tidur ketika tiba-tiba datang badai besar di sekitar
mereka dan semua orang menjadi ketakutan namun la tetap tertidur
dengan nyenyak. Dan karena itu mereka memutuskan untuk
membangunkan Yesus dan mengatakan, ‘Yesus, bangunlah. Kita
mungkin akan tenggelam.” Dan karena itu Yesus mengusap wajah-Nya,
mengusir rasa kantuk itu dan kemudian la mengangkat tangan-Nya dan la
menjadi Pribadi yang pasti diinginkan banyak orang untuk ada di dalam
perahu mereka. Yesus memiliki Kedaulatan atas Alam. Ketika anda lapar
dan hanya memiliki sedikit saja makanan, Yesus yang memberkati
makanan itu dam memberikan kepada para murid-Nya yang kemudian
membagikan nya kepada lebih dari 5000 orang di awal Yohanes Pasal 6.
la memiliki Kedaulatan atas Alam. Di dalam Markus Pasal 4, di akhir
kisah dimana la menenangkan angin ribut, para murid yang tadinya
ketakutan kemudian mengatakan, ‘Bahkan angin dan ombak mengikuti
perintah-Nya.” Mereka takut di Markus Pasal 4. Mengapa? Karena
hanya ada satu Pribadi yang memiliki kuasa atas angin dan ombak di
dalam Perjanjian Lama. Alah sendiri. Para murid itu sudah beralih dari
keadaan takut di dalam perahu itu kepada kesadaran bahwa Allah sendiri
ada di dalam perahu dengan mereka. Dan sebagai catatan sampingan
saja, ada yang harus kita ingat, karena teks itu bisa membuat kita, kalau
kita melupakan inti dari adanya mujizat, teks itu bisa membuat kita
menjadi salah paham dan kemudian mengatakan, “Baiklah, kapan saja
saya mengalami badai di dalam kehidupan saya, pasti Allah akan
menyelesaikannya bagi saya.” Anda tahu, kita tidak bisa berjanji kepada
saudara seiman kita yang sedang teraniaya bahwa suatu saat mereka
pasti akan dilepaskan. Tidak selalu demikian, kita tidak bisa membuat
janji yang demikian di dunia ini. Saya mau beritahukan kepada anda janji
apa yang bisa anda katakan. Kita bisa berjanji bahwa Allah yang
Berdaulat atas Alam itu ada di sana menyertai mereka di dalam penjara
itu dan mendampingi mereka. Mereka tidak sendirian. Allah menyertai
mereka. Itu kebenaran yang lebih baik yang bisa dipercayai dibandingkan
dengan janji mengenai badai kehidupan itu. Yesus memiliki Kedaulatan
atas Alam.

Yang Kedua: Yesus Memiliki Kedaulatan atas Penyakit. Penyakit atau
Wabah. Markus Pasal 1, saya sudah menjelaskannya di bagian awal,
mengenai banyak orang yang datang ke rumah-Nya, dan dikatakan
bahwa pada dasarnya la menyembuhkan semua orang yang sakit di kota
itu. Sangat bagus sekali kalau ada Yesus di sebuah kota dalam




pemahaman ini. Namun perhatikan juga Yohanes pasal 9. Saya ingin
anda melihat sesuatu yang sangat menarik. Yohanes Pasal 9. Ini adalah
mengenai Yesus dan seorang yang dilahirkan buta. Salah satu kisah
yang paling saya sukai di dalam Injil. Mengenai seorang Pribadi, Yesus
yang berbicara mengenai bagaimana diri-Nya adalah Terang Dunia dan
banyak orang yang ada di sana sedang berdebat mengenai penyebab
butanya orang itu. Karena orang tuanya yang menurunkan kebutaan itu
kepadanya atau karena sesuatu yang dilakukannya karena pasti ada
kesalahan besar yang dilakukannya sehingga ia menjadi seorang buta.
Karena itu Yesus datang dan kemudian mulai berbicara mengenai Terang
Dunia. Di dalam ayat 6 Setelah la mengatakan semuanya itu, la
meludah ke tanah, dan mengaduk ludah-Nya itu dengan tanah, lalu
mengoleskannya pada mata orang buta tadi. Dan memang agak
menjijikan kedengarannya. Kadangkala kita begitu membuat Perjanjian
Baru kelihatan gemerlap. Tetapi bukankah nampak aneh melihat Yesus
meludah ke tanah dan kemudian mengaduk air ludah-Nya itu dan
mengoleskannya ke mata orang buta tadi. Tetapi yang terjadi kemudian
adalah orang buta itu langsung bisa melihat. Dan karena itu para
pemimpin agama menjadi kebakaran jenggot. Dan saya ingin anda
melihat dan mungkin menggarisbawahi beberapa kata di sana. Anda
sudah melihat kata yang pertama di dalam pertanyaan yang diajukan.
Mari kita lihat ayat 10. Yohanes 9:10. Mereka bertanya kepadanya, ayat
10 Kata mereka kepadanya: "Bagaimana matamu menjadi melek? 11
Jawabnya: "Orang yang disebut Yesus itu mengaduk tanah,
mengoleskannya pada mataku. Kemudian anda turun sampai ke ayat
16 hampir di bagian pertengahan, orang buta yang melek itu
mendapatkan pertanyaan yang bertubi-tubi, yang menanyakan
“Bagaimanakah seorang berdosa dapat membuat mujizat yang
demikian?" Kata Bagaimana diulangi lagi di pertengahan ayat 16 ini.
Kemudian maju lagi ke bagian akhir Ayat 19. “dan bertanya kepada
mereka: "Inikah anakmu, yang kamu katakan bahwa ia lahir buta?
Kalau begitu bagaimanakah. Kita melihat kata itu muncul lagi. Lingkari
kata itu Bagaimanakah ia sekarang dapat melihat?” Lalu ayat 26 Kata
mereka kepadanya: "Apakah yang diperbuat-Nya padamu?
Bagaimana la memelekkan matamu?" 27 Jawabnya: "Telah
kukatakan kepadamu, dan kamu tidak mendengarkannya; mengapa
kamu hendak mendengarkannya lagi? Barangkali kamu mau menjadi
murid-Nya juga?” Jawaban yang sangat luar biasa, bukan? Kalau
memang kalian mau percaya, percaya saja, tetapi aku tidak bisa
menjawab pertanyaan Bagaimana. Tetapi mereka berulangkali
mengajukan pertanyaan ‘bagaimana.’ Lalu anda melihat di bagian akhir
kisahnya, Yesus langsung bertemu dengan orang yang disembuhkan-Nya
di dalam ayat 36. ia tidak bertanya ‘Bagaimana.’” Apa yang
ditanyakannya? “Siapakah Dia, Tuhan? Supaya aku percaya kepada-
Nya." 37 Kata Yesus kepadanya: "Engkau bukan saja melihat Dia,
tetapi Dia yang sedang berkata-kata dengan engkau, Dialah itu!”



Pertanyaannya berubah di dalam ayat 36. Inti dari mujizat yang dilakukan
oleh Tuhan Yesus bukanlah untuk menunjukkan ‘bagaimana’ hal itu
terjadi, tetapi intinya adalah untuk menunjukkan ‘Siapakah Dia.” Dan
orang buta itu sampai kepada pemahaman itu. Itulah sebabnya kita
menemukan banyak sekali mujizat yang terjadi di dalam Kitab-Kitab Inijil,
untuk memberikan kepada kita tentang Sang Raja yang Tampil. la
Berkuasa. Baiklah. Yesus memiliki Bedaulat Atas Alam, Atas Penyakit.

Yesus Berdaulat Atas Setan-Setan. Ah.. ini luar biasa. Mari kita lihat
Matius Pasal 12. Kita pasti bisa melihat dalam beberapa bagian Yesus
menyembuhkan orang yang kerasukan setan, kita melihat roh-roh jahat
yang merasuk ke dalam babi, dan hal yang demikian memang senantiasa
menarik. Tetapi saya mau anda melihat bersama saya di dalam Ayat 24
dimana la berbicara dengan orang-orang Farisi tentang roh-roh jahat yang
diusir dan saya mau menunjukkan apa yang dikatakan-Nya. Ayat 24
Tetapi ketika orang Farisi mendengarnya, mereka berkata: "Dengan
Beelzebul, penghulu setan, la mengusir setan." 25 Tetapi Yesus
mengetahui pikiran mereka lalu berkata kepada mereka: "Setiap
kerajaan yang terpecah-pecah pasti binasa dan setiap kota atau
rumah tangga yang terpecah-pecah tidak dapat bertahan. 26
Demikianlah juga kalau Iblis mengusir Iblis, ia pun terbagi-bagi dan
melawan dirinya sendiri; bagaimanakah kerajaannya dapat
bertahan? 27 Jadi jika Aku mengusir setan .. perhatikan dua ayat ini..
jika Aku mengusir setan dengan kuasa Beelzebul, dengan kuasa
siapakah pengikut-pengikutmu mengusirnya? Sebab itu merekalah
yang akan menjadi hakimmu 28 Tetapi jika Aku mengusir setan
perhatikan ayat ini jika Aku mengusir setan dengan kuasa Roh Allah,
maka sesungguhnya Kerajaan Allah sudah datang kepadamu. Di sini
diberikan gambaran mengenai Kerajaan Allah. Kemudian di dalam ayat 29
dikatakan, “Atau bagaimanakah orang dapat memasuki rumah
seorang yang kuat dan merampas harta bendanya apabila tidak
diikatnya dahulu orang kuat itu? Sesudah diikatnya barulah dapat ia
merampok rumah itu.” Yang kita lihat di sini adalah gambaran
mengenai Yesus yang mengatakan bahwa ketika Aku mengusir setan Aku
menunjukkan Kedaulatan-Ku atas setan. Aku menunjukkan kedaulatan-
Ku atas roh-roh jahat. Itulah yang ditunjukkannya berulangkali dalam
persitiwa pengusiran roh jahat dari orang yang kerasukan. Setiap kali la
mengusir roh jahat, jangan salah menangkap maknanya, maknanya
adalah tentang Kedaulatan Allah atas Kuasa Roh-Roh di Dunia ini.
Kekuasaan Kristus atas Semua Kuasa Roh yang ada di dunia ini. Dan
keseluruhan gambarannya dijelaskan di dalam ayat 29, kalau anda mau
merampas harta dari rumah seseorang yang kuat, apa yang harus
dilakukan terlebih dahulu? Anda harus mengikat orang kuat itu dan Yesus
mengatakan bahwa la melakukan hal itu. Aku mengikat orang yang kuat
itu, karena setan tidak memiliki kuasa atas diri-Ku di dalam hal ini. Akulah
Raja dan Aku akan mengikat dia. Yesus naik ke kayu salib dan
mengalahkan dosa. la mengikat orang kuat itu. Lalu, apakah dosa masih




ada di dalam kehidupan kita? Apakah kita masih memiliki pergumulan
dengan dosa? Apakah masih ada pergumulan dosa di sepanjang
Perjanjian Baru? Ya, tetapi ia sudah diikat dan akan datang suatu hari
dimana perjuangan itu akan selesai. Dosa akhirnya akan dihancurkan
sepenuhnya. Semua hal seperti kerasukan roh jahat, roh jahatnya akan
diusir, dan semuanya itu akan terjadi ketika hari Kerajaan itu digenapi.
Dan saya juga mengingatkan kepada anda mengenai dosa yang atasnya
kita bergumul bagi kita dan juga hal-hal lain yang nampaknya di luar
kendali kita, ada musuh yang berulangkali akan mengatakan kepada anda
bahwa tidak mungkin anda bisa menaklukkannya, dan kepada musuh itu
ingatkan bahwa la sudah diikat, Orang Kuat iru sudah diikat dan Yesus
Kristus yang berkuasa atas segala kuasa roh yang ada di dunia ini.
Ingatkan bahwa Yesus sajalah sang Raja. la sudah datang.
Yesus Memiliki Kedaulatan atas Penderitaan. Itu yang selanjutnya. la
memiliki kedaulatan atas penderitaan. Markus 5:25 sampai 34. Kita tidak
akan membaca seluruh ayatnya, tetapi di bagian akhir ayat 34 dikatakan
Pergilah dengan selamat dan sembuhlah dari penyakitmu!”
Bebaslah dari penderitaanmu. Gambaran yang sangat luar biasa.
Kesakitan yang dibawa oleh dunia ini dan kebebasan yang dibawa oleh
Kristus. Yesus memiliki Kedaulatan atas Penderitaan.
Yesus Memiliki Kedaulatan atas Dosa. Markus 2:1 sampai 11. Ketika
Yesus menyembuhkan seseorang dan kemudian juga mengatakan bahwa
la bisa mengampuni dosa. Markus 2 ayat 6 dan 7, para pemimpin agama
berpikir “Siapakah orang ini yang mengatakan bahwa la memiliki kuasa
untuk mengampuni dosa.” Hanya Allah yang memiliki kuasa itu. Inilah
bagian yang sangat luar biasa yang disebutkan oleh C. S. Lewis sebagai
bagian yang sangat penting yang membawanya kepada iman di dalam
Yesus. Bagi sang Raja, pengakuan yang demikian, bahwa la bisa
mengampuni dosa, menunjukkan keilahian-Nya. Yesus memiliki Kuasa
atas Dosa.
Dan yang terakhir: Yesus memiliki Kuasa atas Maut. la memiliki kuasa
atas Maut. Matius 5:37 sampai 43 berbicara mengenai seorang anak
perempuan yang mati, Yesus mendengar bahwa anak itu sakit dan tidak
datang pada waktu yang tepat, dan orang banyak mengatakan kalau tidak
ada gunanya la datang, karena anak itu memang sudah mati. Yesus
menjawab, ‘Kamu yang tadinya ingin Aku datang.” Karena itu la masuk ke
dalam ruangan bersama beberapa orang dan membangkitkan anak
perempuan itu dari kematian. Lalu anda bisa melihat juga Yohanes Pasal
11 ayat 28 sampai 35, dan anda melihat sahabat Yesus yang bernama
Lazarus dan Yesus juga tidak datang kepada Lazarus sebelum ia mati
tetapi kemudian Yesus datang kesana dan mengatakan Lazarus bangkit
dan berjalanlah keluar. Dan anda melihat di sini Kedaulatan-Nya atas
Maut.
Di dalam semua Kedaulatan-Nya atas semua hal yang berbeda itu, anda
melihat bagaimana Kerajaan-Nya digambarkan dalam Kedaulatan dan
Kekuasaan, Pemerintahan, Pengendalian, bahwa Yesus menunjukkan




Pemerintahan Allah di sini. Masalahnya adalah ketika anda melihat ke
bagian ini. Kuasa dari Kerajaan itu sudah dinyatakan, tetapi sekarang
Kuasa dari Kerajaan itu Diragukan. Yang saya maksudkan di sini adalah
adanya Tragedi yang tidak terduga yang terjadi di Kayu salib. Yesus
memang sudah berulangkali mengatakan bahwa Aku akan datang untuk
menderita, diserahkan kepada penguasa dan mati. Dengan mengatakan
hal itu berulangkali dan kemudian Petrus mendengarnya, maka sangat
masuk akal kalau suatu saat kemudian Petrus menarik Yesus ke samping
dan mengatakan, ‘Bukan demikian caranya mendirikan Kerajaan. Engkau
tidak mendirikan Kerajaan dengan naik ke kayu salib bangsa Romawi.’
Namun gambarannya tetaplah Kerajaan itu Menang. Dan dan
gambarannya adalah mengenai Raja yang maju ke peperangan ke tempat
dimana peperangan terjadi paling sengit, ke tempat yang menjadi pusat
peperangan itu dan masuk ke sana dan sang Raja, Raja kita menang
dengan naik ke kayu salib. Itulah sebabnya gereja bertumbuh di dalam
penganiayaan karena Sang Raja sudah Menang di atas Kayu salib. la
tahu bahwa dunia bermaksud jahat dan mengubahkan maksud itu
menjadi kebaikan. Ini sangat tidak terduga sebelumnya. Markus Pasal 8
ayat 31 dan 9:1 memberikan kepada anda gambaran itu dan percakapan
Petrus dengan Yesus mengenai penderitaan bagi Kerajaan. Tragedi itu
memang sangat tidak terduga, tetapi kemudian menjadi sangat masuk
akal. Anda menambahkan hal itu dengan semua yang sudah pernah
anda lihat mengenai perkenalan-Nya. la adalah Anak Domba Paskah. la
adalah Korban di Bait Allah. la adalah Pribadi yang memungkinkan kita
bisa datang kepada Allah. la secara khusus dituliskan di dalam Injil
Markus, sebagai Hamba yang Menderita, sebagaimana di dalam Yesaya
juga. Semuanya menjadi sangat jelas.

Kuasa Kerajaan itu Diragukan di dalam tragedi tak terduga yang terjadi di
Kayu salib, tetapi Kuasa Kerajaan Dinyatakan di dalam Kemenangan
Kebangkitan. Kemenangan Kebangkitan. Sang Raja sudah datang dan
sang Raja sudah Menang.

Kita akan berhenti sejenak di sini, dan saya mau mendorong anda untuk
berdoa bagi saudara-saudara seiman yang ada di China.




